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ABSTRAK 

 
Muthi Muthmainah. Implementasi Penggunaan Aplikasi Zoom Meeting Dalam 
Aktivitas Khitobah Ta’tsiriyah Di Majelis Taklim (Studi deskriptif di Majelis 
Madani Kecamatan Andir, Kota Bandung) 

 
Majelis Madani hadir untuk meningkatkan kualitas akhlak dan pengetahuan 

keagamaan umat Muslim secara menyeluruh. Pada tahun 2020, pandemi Covid-
19 memaksa semua kegiatan majelis taklim dilakukan secara daring melalui 
zoom dan whatsapp sebagai media koordinasi. Akibatnya, kegiatan majelis 
Madani sempat terhenti selama empat hingga enam bulan. Majelis Madani 
berinovasi dengan memanfaatkan zoom untuk melanjutkan ta'lim secara virtual, 
memastikan keberlanjutan pembinaan keagamaan bagi jamaah. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi, proses, dan 
evaluasi dari penggunaan aplikasi zoom meeting dalam khitobah ta’tsiriyah di 
majelis Madani. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori media baru dan teori 
cmc (computer mediated communication) sebagai bahan kajian, yang 
menjelaskan bahwa media dengan peran internet di dalamnya, yang mengkaji 
bagaimana teknologi digital dan internet mengubah cara kita berkomunikasi. 
Sehingga teori ini dipandang mumpuni untuk mengkaji penelitian terkait tentang 
implementasi penggunaan zoom dalam aktivias khitobah tat’siriyah.  

Metodologi yang digunakan yaitu melalui pendekatan kualitatif dan 
paradigma konstruktivisme, metode deskriptif kualitatif untuk mengungkapkan 
peristiwa atau fakta berdasarkan keadaan dan kondisi di lokasi penelitian. 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan zoom meeting dalam 
khitobah ta’tsiriyah di majelis Madani memanfaatkan teknologi digital untuk 
dakwah dengan strategi yang mencakup pemanfaatan fitur tambahan seperti 
screen sharing, polling, breakout rooms, dan rekaman cloud untuk 
meningkatkan interaktivitas dan penyampaian pesan dakwah. Proses 
pelaksanaan yang terstruktur, termasuk persiapan teknis dan promosi melalui 
media sosial, serta penggunaan fitur interaktif selama kajian, memastikan 
komunikasi yang dinamis dan jelas. Evaluasi menunjukkan bahwa zoom meeting 
berhasil mengatasi keterbatasan pertemuan fisik, memperluas jangkauan 
dakwah, dan meningkatkan aksesibilitas, meskipun ada beberapa kendala teknis 
yang dapat diatasi dengan panduan dan dukungan. Temuan menunjukkan bahwa 
zoom meeting efektif dalam kajian, dengan fitur screen sharing yang 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman jamaah, serta fitur chat yang 
memfasilitasi komunikasi selama kajian. 
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